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1.1 Latar belakang penciptaan karva

Indonesia merupakan salah satu negars dengan jumlah penduduk terbesar di
dunia. Berdasarkan dats Badan Pusat, m.lk (BPS) tmhur 2025, populasi

Indonesia mencapai_sekitar ,_E-H.;‘H;! M jim dan terus menunjukkan tren
peningkotan sctiap tahunny (Statsik, 2025), BPS juga melaporkan babova angka

hmﬂsyﬂwjﬂmm;ﬁdn kisaran 74,15 tahun. Pada awal
mhmm;."q]lmﬂnhh ud _iﬁqﬂusm mencapii Imdﬁﬁwpupqﬂnsl atau
sekitar 34 juta jiwa {m 2025). Tingginya' ﬂ,’dﬂ p.hu:l‘uk_ khususnya
w&;ﬁim menghadirkan tantangan lﬂserﬂiliﬂihmm pelayanan
whan kebutuhan mereka. Lansia dlklnsﬁhﬁﬁﬂ' agai individu
bm ﬂ' tﬂmn ke atas. yakm kelompok yang memusuh ﬁﬂﬂgﬁﬂr siklus
kehidupan dengan berbagai perubahan fisik, mental, maupun sosial (Raudhob,
2021).

Gambar 1.1 Provinsi Paling Banyak Lansia.
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1 antara keseluruhan kelompok tersebut, isu mengenai lansia terlantar
menjadi perhatian khusus. Fenomena ini memperlihatkan adanya kebutuhan
mendesak untuk meningkatkan perlindungan dan pelayanan bagi lansia, terutama
mereka yang tidak memperolel dukungan keluarga atan lingkungon sosial. Oleh
karena i, penanganan lansia terlantar memeriukan keterlibatan komprehensif dari
pemenintab, lembaga sosial, dan masyarakal agar hak-hak dasar lansin dapat
terpenuhi secara layok. Salah satu institusi yang berperan penting dalam menangani
permasalahan lansia terlantar di ‘:Wﬁlﬂhﬂnﬁpl Pelayanan Sosial Tresna
Werdha.

_Lembags sosial yang berdin sejok tahun 1978 ini menjalankan fungsi teknis
dalam memberikan pﬂw pelayanan, dan jaminan kesejahieraan bagi lansia
vang mengalami masalah sosial. Dengan membm‘tuglﬁn"’m migunEn’”,
B'Fﬂffw wuianakﬂn berbagai program rutin dan prmpdlm khusus,
seperti Wmmlmn pemenuhan kebutuhan pangan dan’ sandang, Iuyman
psikologis, bimbingan fisik. kesehatan, mental, spiritual, serfn pelatihan
keterampilan seperti batik. menjahil, merenda. dan pembuatan berbagai kerjinan
mm hmw itw, BPSTW juga menyediskan bimbingan semi. seperti
hmtmdm kegiatan menvanyi, serta aktivitas mhﬂﬁjﬂg— ditujukan untuk
meningkatksn kesejahteraan para lansia (Amalia, 2025). BPSTW Yogyakarta
berada di bawal koordinasi Dinas Sestal dan memiliki fujuan utama untuk merawat
lansia terlantar yang tidak memperoleh perl'mlhﬂﬂ keluarganya. Berbagai
layanan sosial dan kesehatan diberikan untuk memastikan para lansia mendapatkan
lingkungan yang aman dan nyaman { Amalia, m

Keberadoan lembaga ind mlrniaﬂ'f"ia'ﬂgiﬂn penting dort strategi pemerintab
dalam mengatosi persoalan lansia terlantar sekaligus meningkatkan kualitas hidop
kelompok usia tersebut. Lansia vang tinggal di BPSTW Yogyakarta berasal dan
beragam latar belakang. Ada yang ditemukan dalam kondisi terlantar di ruang
publik dan kemudian dibawa ke balai untuk memperoleh penanganan. Sebagian
lainnya dititipkan oleh keluarga dengan mekanisme pembayaran bizgyva bulanan
sebagai bentuk dukumgan. Selain itu. terdapat pula lansia yang secara sukarela



memilth tinggal di balai karena merasa lebih aman dan mendapatkan perhatian yang
memadai. Keberagaman latar belakang tersebul menunjukkan kompleksitas
kebutuhan yang harus dipenuhi BPSTW agar pelayanan yang diberikan tetap

humanis dan sesuai dengan kondisi masing-masing individu.

Dalam konteks perkembangan teknologi vang semakin pesat, pemernintah dan
Dinas Sopsial juga memerlukan dukungan masysrakal luas. Pemanfastan media
sosial dan platform digital dapat rn@dim efektif untuk menyebarfuaskan
informasi mengensil kondisi lansia terlantar. Penyebaran informasi ini diharapkan
dapat meningkntkan kesadaran publik dan mendarong partisipasi berbagai pihak.
mmgn#h;:unitmmuhﬁ;.h_irﬁividuf dnlum,wﬁpmﬂmn kebutuhan
lansia. Film menjadi saloh saty media yang efektif untuk mc.n:.-'ti'mpnikzn pesarn
Nﬁl hlpu:hu masyarakat Film merupakan rm‘lm m bt‘:rgﬂrak vang
nbentuk sebuah cerita dan berfungsi sebagai media komunikasi massa yang
ma:mpunﬁu’gxnpmkzn pesan secarn luas dan cepat H-Icmunﬁ, 021, Asri, 2020).
keﬂehm:nﬁhﬁsuﬁlaj pada ﬁ]mmmnpunmumpmknn pengalaman yang membuat

Di antara berbagai jenis film, film dokumenter mﬂgﬂh.mnnu yang paling
kuat d.ulnm menyampaikan pesan sosial secara mendalam, 'F’hu,{hhurm ter
mmkul peristiwa nyata yang diolah secara hﬂﬂw:mm dan dota
untuk: m iqﬁ’qﬂmﬁ wgus mempengarubi pandangan penonton
i Rasminto, 2020). Melalui visoal don narasi yn.ngmﬂ.ﬁ]m dokumenter dapat
menghadirkan gambaran kehidupan lansia secara myata sehingga mampu

membangkitkan empati dan: mm kesadaran mengenai pentingnya
perlindungan terhadap lansia Dalam menggambarkan realitas lansia terlantar, film

dokumenter sangat efektif untuk menampilkan kondisi para penghumi BPSTW
Yogyakarta, tantangan yang mereka hadapi. serta upaya vang dilakukan lembaga
dalam memberikan pelayanan yang layak. Film dokumenter tidak hanya berfungsi
sebagai media edukasi tetapi jupa sebagai afst untuk mendorong kepedulian dan

perubahan sosial.



Pertumbuhan populasi lansia di Indonesia sendiri menghadirkan tantangan
besar. terutama terkail kesehatan dan kemandinan. Banyak lansia vang hidup tanpa
dukungan keluarga sehingga rentan mengalani penelantaran fisik maupun
emosional. Di tingkat regional, Yogyakarta menjadi salah satu wilavah dengan
jumiah lamsia tertinggi. Jumlah penduduk DIY tercatut sekitar 4.179.333 jiwa
(Yogyakarta, 2022). Data BPS tahun 2024 yang diclah Good Stats menunjukkan
bahwa DIY memiliki persentase E:lnsm,mmgg;nh Indonesia, yakni 16.3%. jarh di
atas rata-rata nasional sebesar 12% (Yusuf. 2025). Kmq.i.s.i ini menuntut perhatian
besar dalam penyediain layanan kesehatan, fasilitas sosial, serta kebijakan yang
mspﬂnﬂfhrﬁlﬁﬂp[lmimm sist - fmn, nugglmjiumi-ah lansia juga
menjadi peluang bagi pemerintah daerah untuk mengembangkan program
pemberdayaon agar lansia tetap produktif dan terlibat dalam hﬂ:ﬁ:i.mm sosial.

m:mpmsas produksi film dokumenter, peran nmw gzl
cerita karena pada tahap penyuntingan sefuruh maten visual dm nﬂh yung
du‘ehm diolah menjadi rangkaian cerita yang utuh, logis, dan mudah dipahami.
Pada film "Rumah Kedua®, yang mengangkal kehidupan para lansia. kebutuhan
okan pendekatan  estetika  penvuntingan menjadi ‘sangal penting - karena
penyuntingan tidak hanya bersifaf teknis, tetapi juga mhgﬁ artistik dan
etis, terutuma ketika menyajikan kelompok rentan ﬁupmn. 2002). Penyuntingan
vang esfetis membantu membentuk ritme pem:;aﬂ!ﬂu, pemilihan adegan, dan
penempatan momen emosional secarn strategis seﬂhlmgﬂn dopat tersampaikan
dmmiﬁiwm {E‘Iu:nm et al., 2024). Editor bertugas menentukan
setiap momen yang dimana yang perlu _&llqu_ﬂ]_kph-ﬁtf'bﬂgnumna ritme cerita
harus dibangun untuk menghasilkan alur yang alami dan menarik. Keputusan ini
dipengaruhi oleh pemahaman editar terhadap komteks kehidupan lansia yang

alur

diperoleh melalui wawancara dan riset lapangan. Pengetahuan tersebut membantu
editor Menjagy ritme cerita agar penyajian tidak hanya informatif, tetapi juga
empatik, tanpa mengorbankan keaslian fakta yong direkam (Saputra, 2022).
Pendekatan ini selaras dengan temuan studi penyuntingan dokumenter vang
menyatakan bahwa struktur naratif dan ritwe wvisual berperan besar dalam
membangun keterikatan emosional penonton (Khairani et al., 2024).



Selain fungsi naratif, editer juga menjodi penghubung antara realitas yang
direkam oleh kamera dan pengalaman emosional yang diterima penonton. Melalui
pemilihan sher yang tepat, pengaturan owdio, dan pengendalian tempo, editor
membentuk alur emosional yang membuat penonton tidak hanya memahami cerita,
tetapi juga merasakan kondisi para lansin. Penelitian Al & Sugthartono (2022)
menunjukkan bahwa teknik continwine editing dan pengaturan transisi membaniu
penonton mengikuti alur cerita dfngan lebih mudah dan menjaga konsistensi emosi
dalam karya uudlml:mﬂ, Temummmw Hadi et al. (2023}, yang
menegaskan bahwa «fiting berperan dalam membangun kesan realitas melalui
manipulasi i, durasi shor, don gaya penyajian.

ﬁ.:lpuk etis jugs menjodi faktor yang ‘harus dipertimbangkan dalam
untingan dokumenter yang menampilkan whfa'k rentun. Editor bertanggung
jam'm martabat subjek dengan memilih adegan yang ltpkdﬂhnpilkan,
mew eksploitas visual, dan memastikan konteks cerita mwan
Soputra (2022) menckankon bahwa penyuntingan dokumenter vang baik harus
mamp W‘unglmn kebutuhan estetika, nkurasi fakta. dan tanggung Ja‘ﬁ-ﬂh
sosial. w.ﬁlmm prnsip ink, editor dupat meMnkam vang tidak
hanya indah secara visual, tetapi juga bermakna dan otis.

lahn;unpmﬂng,;mhﬂp:pmﬂdun hah.unmilli'hn‘dnsaxkan tema dan
kekunilq_m yustnan struktur EE"I.I]... aturan ritme melalu teknik
cufting yang tepat, hmgga penguln.l:r.uu audio }m&g mdukung suasana film.
Tahapan-tahapan ini sejﬁn m praktik MEM: dokumenter dalam
berbagai penelitian terbaru vang menempatkan edifer sebagai penentu akhir
pembentukan makna film (Khairani et al., 2024; Hadi et al., 2023).

Dengan pendekatan estetika dan etis tersebut, penyuntingan dalam flm
dokumenter *Rumeh Kedua * memainkan peran penting dalam membangun narasi
vang tidak hanya informatif. tetapl juga menggugah empati. Penyuntingan yang
dilakukan secara sensitif, teliti, dan bertangmung jawab menjadi jembatan antara



realitas lansia yang dirckam dan pengalaman emosional yang dirasakan penonton.
Dengan demikian, film dokumenter ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kesadaran publik mengenal isu kesejahteraan dan perlindungan lansia.

1.2 Manfaat penciptaan karva
1.2.1 Manfaat karya secara akademls
Penelitian ini diharspkan mamps !Mmpettava pengelahuan  mengenai

kondisi sosial, emosional, dan psw para hn;in yang tinggal di panti jompo,
khususnya di Panti Jompo PM mmmmpemleh pemahaman
yang lebih‘mendalum mm.ﬁe!ﬂdﬁm sﬂm-ﬁml kebutuhan, serta
tantangan yang mzrﬂwm lingkungan l:l;n‘hﬂ.ﬂehm_kn. penelitian ini
jm hn]:mm mﬁrr}lﬂ rujukan penting baj Il:iﬁ-ﬂ selunjutnya yang
} | 15 sosial, pe]ayﬂ.na.u sosial, dan _' a :_"- .'hu.sla., karena
mm perspektif empiris dan analitis  yang dqht dijadikan . dasar
gwniungm teori maupun prakitk di mdang terkait. Di sis lain, pml;m inj
lunﬂmﬁkm gambaran konkret mengenai tahapan produksi film ﬁcﬁm
beriema sosial mulai dan pra-produksi, produksi, hmggn pen}nmungatuhmgga
dapal dimanfastkan sebagsi bahan pembelajuran bagi mal :
mauptn praktisi film dokumenter yang ingin memahami Fm'krmhfﬂun teknis
dahm. penggmman kar_',.':i nonfiksi. Lebih jauh lagi, penciptaan karyvaini diharapkan
angan kjian linas disiplin yang menighubungkan
bldﬂ.ﬂgm WMM komunikasi visual dalam memahami
realitas kehidupan lansia, iw%w- tercipta interaksi pengetahuan yang lebih
komprehensif dan relevan dengan konieks sosial masyarakat Indonesia.

1.1.2 Manfaat karya secara praktls

Penelitian dan produksi film dokumenter ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman  masyarakal mengenai  pentingnya  membenkan  perhatian,
penghargaan, serta dukungan yang memadai kepada para lansia, terutama mereka
yang tinggal di panti jompo dan kerap menghadapi keterbatasan datsm hal interaksi



sosial maupun pemenuhan kebutuhan emosional. Melalui penyajian narasi yang
humanis dan informatif. karya ini juga bertujuan untuk paham tentang perasaan
lansia yang dititipkan di panti sosial. Selan itu, film dokumenter ini berperan
membantu lembaga pelayanan sosial seperti BPSTW Yogyakarta dalam
mengenalkan layanan, fasilitas, serta pmmpmgram punberdlymn yang
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